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BUKU-BUKU JANG SUDAH TERBIT:

»DRAMA DI LOKAPALA®

Lahirnja Prabu Rahwana dirub®g setan dari Krenda-
wahana. Romans antara Bagawan Wisrawa dengan
bakal menantunja. Radja Bisawarna hantjur disambar
geledek atas perbuatan Rahwana dengan bantuan
sukmanja Dewi Sokesi jang penasaran.

»,MUSTIKA HARGABELAH"

Menuturkan hikajatnja Prabu Salya waktu masih muda
nama Raden Narasoma, dipikut oleh pandita raseksa
Resi Bagaspati, achirnja ia mendapat isteri Dewi
Setyawati jang kesetiaannja menggontjangkan Sorga.
Kemudian ia bertempur dengan Pandudewanata, bere-
but Dewi Kunti, dimana ia keluarkan adji Tjandabai-
rawa, jang musna dalam tanganunja Destarastra.

»BURISRAWA RINDUKAN BULAN”

Melukiskan perbuatannja putra Mandaraka jang ter-
gila-gila pada Dewi Sumbadra, ia ditulung oleh Betari
Durga hingga bisa njiluman masuk kedalam puri
Madukara, kemudian didalam kamar mandi telah me-
nerbitkan suatu drama jang sangat heibat,

»KI DORNA ALIAS KOMBAYANA™

Semua orang sudah dengar namanja Ki Dorna, tapi
djarang jang tahu hikajatnja. Ia datang ditanah Djawa
dengan naik kuda sembrani jang achirnja beranak
Haswatama, pergi masuk dinegeri Tjempala mengemis
air tete, achirnja dikaniaja oleh Gandamana, mati dan
raganja disurupi sukmanja pandita djahat Erabadra,
Jang kemudian telah mendjadi gurunja Pendawa dan
Korawa.

Masing-masing harga sebuku f 3.— ongkos kirim 30 sen.
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Wakil besar di Djawa Timur
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 PENDJELASAN.

\Tjeritefa ini adalah dari pedalangan wajang purwa,
termasuk salah satu bagian dari Babad Pandau)a,
maka umumnja diaﬁggap sebagai tjeritera pokok,
bergandengan dengan lain-lain tjeritera jang mengalir
sehingga ke Bratayuda.

‘ IM YANG TJU.
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" SRIGALA MELOLONG DI HASTINAPURA.
I. :

Hiruk-pikuk suaranja keratjak kuda jang melanggar batu dan
pasir, hingga debu mengepul disepandjang djalanan jang diliwati,
oli itulah rombongan pradjurit jang mengiringi ‘maha prabu
Pandudewanata, radja besar dari bangsa Kuru jang habis senang-
‘wenang memburu binatang hutan, sedang pulang menudju ke

Hastinapura. .

l'iada seperti biasanja djikalau ia balik dari berburu, jang tentu
membawa banjak pendapatannja kidang mendjangan dan matjan,
hanja waktu itu para pradjurit pengiringnja tjuma panggul tumbak
dan panahnja sendiri sadja. Sang prabu jang tjakap itu kelihatan
lesu, tampang mukanja jang putih sedari dilahirkan, djadi ber-
fambah pias dan putjat, sebagai warnanja bungah melati jang
sudah laju.

Pada hari-hari jang sudah, biasanja kalau ia datang dari
perdjalanan, sesampainja di istana, dengan mulut bersenjum-
senjum, ia memandang keduwa permaisurinja jang dari djauh
sudah menjambut kepadanja, matanja memantjar-mantjar penuh
dahaga jang mengandung asmara. Tapi kali ini sang prabu tidak
melihat kedepan, hanja memandang kebawah, tjuma kupingnja

"~ madja jang dengan rasa gelisah dapat menangkap suaranja per-

~maisuri Dewi Kunti jang empuk muluk sebagai suaranja bu-
tung kepudang, disambungi oleh istrinja keduwa, Dewi Madrim,

_ jang njaring bening sebagai suaranja lontjeng emas dari ista-
. nanja Betara Kuwera. , ;

,Aduh Djagad Dewa Betara”, demikianlah Prabu Pandu telah
mengeluh sembari membanting dirinja diatas sebuah kursi empuk
Jang tertutup dengan kulitnja biruang putih. Dan ketika keduwa
Istrinja itu datang menghampiri, jang seorang membawa bokor
kentjana berisi air djernih, jang lain membawa lap dari kain
putih, untuk menjutji kaki suami djundjungannja itu, sang prabu





















































































































